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Abstract: Developing Instruments to Measure Basic Softball Skills. This study
aims to develop instruments to measure basic softball skills and to test their validity
and reliability. This study shows that (1) the result of overhand throwing
measurement test is (rw= 0.704), (2) the sidearm throwing is r« = 0.604, and (3) the
striking skill is r« = 0.050. It can be concluded that the instrument to measure the
throwing-striking basic skill has satisfied the validity and reliability criteria, and the
one to measure the striking basic skill is valid although its reliability is low. It is
suggested that (1) a variety of instruments should be developed to measure a

variety of skills, and (2) all

practitioners are expected to develop other

measurement instruments not covered in this study.
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PENDAHULUAN

Pendidikan keterampilan bermain
softball merupakan salah satu mataku-
liah praktik yang wajib dikuasai oleh se-
mua mahasiswa Fakultas lImu Keolah-
ragaan (FIK), khususnya di Universitas
Negeri Semarang (UNNES). Deskripsi
materimatakuliah teori dan praktik Soft-
ball dalam stuktur kurikulum Program
Strata | (2000:3), semua Jurusan di FIK
UNNES, kecuali jurusan limu Kesehat-
an Masyarakat, menyebutkan bahwa sa-
lah satu tujuan yang hendak dicapai me-
lalui kegiatan perkuliahan praktik ada-
lah agar mahasiswa menguasai teknik
keterampilandasarbermainsoftball. Ada-
pun yang dimaksud dengan teknik ke-
terampilan dasar bermain softball men-
cakup beberapa bentuk keterampilan
yaitu; lempar-tangkap, pitching-catching,

hitting dan lari base to base (International
Softball 2006:24-27).

Berdasarkan pengalaman dan peng-
amatan yang telah dilakukan, hingga
saat ini kegiatan pengukuran dan eva-
luasi hasilbelajarketerampilan dasar ber-
main softball di FIK UNNES pada khu-
susnya, masih berorientasi pada peng-
ukuran dan evaluasi hasil (produk) dan
bukan pada proses. Dengan kata lain, se-
lamainiyang diukur dan dievaluasi ada-
lah ketepatan dan kecepatan lempar-
tangkap, jarak lemparan, arah dan im-
pact pukulan, serta kecepatan lari base to
base. Di samping itu, pengukuran biasa-
nya dilakukan dengan menggunakan
alat ukur baku yang diadaptasi atau
bahkan hanya berdasarkan pengamatan
semata. Dalam penjelasan mengenai
pengamatan terhadap hasil belajar kete-
rampilan Hay (1985:2-3) dan Noren
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(2005:67) menjelaskan bahwa tampilan
atau hasil yang baik tidak selalu me-
rupakan akibat dari teknik yang benar
karena besar kemungkinan hal tersebut
hanya merupakan keberuntungan atau
ketidaksengajaan belaka. Ketepatan da-
lam menampilkan teknik suatu gerakan
merupakan modal dasar bagi setiap
orang yang mempelajari suatu bentuk
keterampilan gerak karena melalui pe-
nguasaan teknik gerakan yang baik
akan membuka peluang untuk memak-
simalkan potensi dan mengembangkan
teknik gerakan itu sendiri. Baumgartner
(2007:166) menyatakan bahwa penam-
pilan merupakan cara yang sangat baik
untuk mengevaluasi tujuan pembelajar-
an, sehingga tujuan pembelajaran dan
penampilan dapat identik.

Salah satu kelemahan pengukuran
dan evaluasi yang berorientasi hasil
adalah luputnya pengamatan dan peng-
ukuran terhadap ketepatan proses da-
lam menampilkan teknik gerakan yang
baik dan benar. Bagi guru atau para ca-
lon guru pendidikan jasmani, pengua-
saan teknik gerakan yang baik dan be-
nar akan memberikan manfaat yang sa-
ngat besar bagi mereka dalam menja-
lankan perannya sebagai tenaga pen-
didik pendidikan gerak. Oleh sebab itu,
sudah seyogyanya kegiatan pengukur-
an dan evaluasi hasil belajar keterampil-
an gerak bagi mahasiswa FIK, khusus-
nya dalam perkuliahan praktik softball,
lebih ditekankan dan berorientasi pada
aspek proses tampilan atau ketepatan
dalam menampilkan teknik gerak yang
baik dan benar.

Dari fenomena dan argumen logis
seperti dikemukakan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa perlu adanya upaya
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untuk menyusun dan mengembangkan
suatu bentuk alat ukur yang valid dan
reliabel, serta mampu mengungkap
penguasaan teknik gerakan suatu ben-
tuk keterampilan, khususnya teknik ge-
rak keterampilan dasar bermain softball.
Dengandemikian, hasil pengukuran dan
evaluasi yang dilakukan sekaligus da-
pat digunakan sebagai umpan balik da-
lam menyempurnakan teknik gerakan.

Sebagaimana dalam cabang olahra-
ga lain, di dalam permainan cabang
olahraga softball juga terdapat beberapa
bentuk keterampilan dasar yang harus
dikuasai oleh seorang pemain, yaitu me-
lempar, menangkap, memukul dan ber-
lari (Noren, 2005:70-74). Untuk dapat ber-
prestasi dalam permainan ini, seorang
pemain harus memiliki kondisi fisik
yang baik dan memahami prinsip-prin-
sip yang berkaitan dengan efisiensi ki-
nerja (Skiner, 2008:1-12), (Dobson &
Sisley, 1980:19).Menurut Potter & Brock-
meyer (1989:11-65), Craig & Johnson
(1985:21-48), dan Dobson & Sisley (1980:
19-37, 109-125) pada hakikatnya kete-
rampilan gerak dasar dalam permainan
softball merupakan gerak yang berkesi-
nambungan, setiap bentuk keterampil-
an memiliki tiga fase gerak, yaitu gerak
awalan, eksekusi, dan gerak lanjutan.
Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa se-
tiap fase gerak terdiri dari rangkaian
gerak beberapa bagian tubuh.

Merujuk pada uraian Potter dan
Brockmeyer mengenai rangkaian gerak
keterampilan dasar lempar-tangkap dan
memukul (1989:11-65), secara garis be-
sar dapat disimpulkan bahwa ketepatan
menampilkan setiap detail gerak dalam
setiap fase gerakan dapat diamati mela-
luigerak kaki dan tungkai, gerak tangan
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dan lengan, gerak togok badan dan ke-
serasian rangkaian seluruh gerakan. Ter-
dapat dua jenis teknik lempar-tangkap
yangsering ditampilkan dalam permain-
an softball, yaitu overhand throw dan si-
dearm throw. Kedua teknik ini layak di-
kuasai dan diajarkan pada semua pe-
main karena masing-masing memiliki
tujuan dan manfaat dalam permainan.
Sepertidalam gerak lempar-tangkap, ge-
rak memukul atau hitting dalam per-
mainan softball dapat dibagi dalam tiga
fase gerakan, yaitu gerak awal, eksekusi
atau saat perkenaan bola dengan bat,
dan gerak lanjutan. Detail gerak dalam
setiap fase gerakan memukul yang ber-
kesinambungan (Joseph 2002:7-8).

Alat ukur atau alat tes adalah sara-
na yang digunakan melalui suatu pro-
sedur yang sistematis untuk mengukur
sampel perilaku, dan bermanfaat untuk
menjawab pertanyaan “Seberapa baik
penampilan seseorang dibanding orang
lain, atau dibanding ranah penampilan
yangtelahditetapkan?”Pengukuran ada-
lah kegiatan atau proses untuk mem-
peroleh deskripsi numerik dari tingkat-
an atau derajat karakteristik individu
(Gronlund, 1985:5). Menurut Cronbach
(1970:26), pengukuran adalah suatu pro-
sedur yang sistematis untuk mengamati
perilaku seseorang dan mendeskripsi-
kannya dengan bantuan skala numerik
atau melalui sistem kategori. Scriven
(1981:93) mendefinisikan pengukuran
sebagai determination of the magnitude of
a quantity, dan apapun yang digunakan
untuk melakukan mengukur disebut
alat ukur yang harus terlebih dahulu di-
kalibrasi atau divalidasi sebelum digu-
nakan. Pengukuran juga dapat diartikan
sebagai pengumpulan informasi seba-

gai dasar untuk mengambil keputusan
(Jackson, 2007:3).

Rating scale atau skala lajuan adalah
salah satu bentuk alat ukur yang secara
sistematis dapat digunakan untuk ‘me-
laporkan’ hasil pengamatan. Skala laju-
an berisi seperangkat karakteristik atau
kualitas perilaku yang akan dinilai dan
dilengkapi dengan suatu bentuk skala
numerik untuk mengindikasikan sebe-
rapa banyak atau seberapa baik ciri-ciri
perilaku yang akan dinilai ditampak-
kan. Skala lajuan dapat digunakan un-
tuk mengevaluasi bermacam-macam
bentuk hasil belajar, dan secara garis
besar dapat diklasifikasikan menjadi ti-
ga, yaitu: (1) proses, (2) produk, dan (3)
perkembangan sosial (Gronlund 1985:
390-393). Untuk menggunakan skala la-
juan, Gronlund (1985:398-340) memberi-
kan beberapa rambu, yaitu: (1) karakte-
ristik kinerja atau tampilan yang akan
dinilai harus sesuai dengan tujuan pe-
ngajaran; (2) karakteristik perilaku yang
akan dinilai harus dapat diamati secara
langsung; (3) karakteristik dan skala nu-
merik yang menyertainya harus didefi-
nisikan secara jelas; (4) harus disedia-
kan paling tidak antara tiga sampai tu-
juh skala numerik, dan bilamana dibu-
tuhkan seorang rater diizinkan untuk
menandai atau memberi nilai di antara
dua skala numerik. Skala numerik yang
lebih dari tujuh seringkali tidak ber-
guna; (5) rater harus diinstruksikan un-
tuk tidak memberikan penilaian bila-
mana ia tidak mampu memahami se-
cara jelas ciri-ciri perilaku yang ditam-
pakkan;dan (6) dianjurkan untuk meng-
gunakan lebih dari seorang rater.

Untuk pengembangan alat ukur te-
lah dijelaskan oleh Scriven bahwa ins-
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trumen atau alat ukur harus terlebih da-
hulu dikalibrasi sebelum digunakan.
Selanjutnya, Thorndike (1982:11) me-
nunjukkan beberapa langkah yang ha-
rus dilakukan untuk membuat atau me-
nyusun alat ukur hingga alat tersebut
layak untuk digunakan. Langkah-lang-
kah tersebut adalah (1) kawasan atau
atribut laten yang akan diukur didefini-
sikan; (2) ditentukan siapa yang akan
menggunakan dan siapa respondennya;
(3) dispesifikasikan isinya, mencakup
topik apa saja, bagian ini biasanya di-
sebut sebagai blueprint dari tes; (4) ten-
tukan format butir-butirnya, jenis res-
pons yang diharapkan, dan prosedur
pemberian skornya; (5) dirancang uji
coba agar diperoleh data untuk diana-
lisis guna menyeleksi butir-butir yang
akan atau dapat digunakan; (6) prose-
dur yang akan digunakan untuk pem-
bakuan alat ukur diformulasikan; dan
(7) perancangan petunjuk pelaksanaan
tes.Baumgartner (2007:161) juga menye-
butkan bahwa sebelumnya harus dite-
tapkan terlebih dahulu, yaitu (1) mene-
tapkan tujuan evaluasi bersifat subektif;
(2) mengidentifikasi komponen dasar
dari setiap kriteria yang diujikan; dan
(3) menyeleksi tingkat keterampilan se-
tiap komponen.

Pengertian validitas merujuk pada
the appropriateness, meaningfullness, and
usefulness of the spesific inferences made
from test scores, dan pengujian validitas
adalah proses untuk mengumpulkan se-
jumlah bukti yang dapat mendukung
hal tersebut (Pedhazur & Schmelkin
1991:30). Dengan kata lain, pengujian
validitas alat ukur merupakan upaya
untuk menjawab apakah alat ukur ter-
sebut benar-benar sesuai untuk meng-
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ukur apa yang ingin diukur (Morris &
Fitz-Gibbon, 1978:89).

Lebih lanjut Popham (1995:21-22)
menyatakan bahwa pada hakikatnya re-
liabilitas sama dengan konsistensi ka-
rena reliability refers to the consistency
with which a test measures whatever it’s
measuring. Namun pengertian konsis-
tensi pengukuran dalam dunia pendi-
dikan dapat dibedakan menjadi tiga.
Dengan kata lain, terdapat tiga penger-
tian tentang konsistensi, (1) stabilitas,
yaitu konsistensi hasil beberapa Kkali
pengukuran;(2) alternate form, yaitu kon-
sistensi hasil pengukuran dari dua atau
lebih alat ukur; dan (3) internal konsis-
tensi, yaitu konsistensi dari fungsi bu-
tir-butir soal.

Dari dua pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa perlu untuk terle-
bih dahulu menguiji validitas dan relia-
bilitas suatu alat ukur, sebelum alat
ukur tersebut digunakan untuk meng-
evaluasi hasil belajar. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Morris dan Fitz-
Gibbon (1978:89) bahwa validitas dan
reliabilitas merupakan dua aspek dari
believability suatu alat ukur.

Upaya untuk mengkalibrasi alat
ukuryangdikembangkan,dilakukan me-
lalui uji coba pada kelompok sampel
untuk menguiji validitas isi dan reliabi-
litas alat ukur. Kalibrasi disesuai de-
ngan bentuk atau jenis alat ukur yang
dikembangkan, yaitu skala lajuan, maka
prosedur kalibrasinya meliputi penguji-
an validitas isi dan pengujian reliabili-
tas alat ukur. Menurut Popham (1995:
46-49), pengujian validitas isi alat ukur
dapat dilakukan melalui pendekatan ex-
ternal review dengan menggunakan 3
sampai 6 orang content-review panelists.
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Selanjutnya, untuk pengujian reliabili-
tas alat ukur akan dilakukan dengan
menggunakan teknik Inter-Rater. Untuk
kepentingan ini, digunakan 2 orang
rater (Morris & Fitz-Gibbon, 1978:107-
111).

Masalah dalam penelitian ini seba-
gai berikut. (1) Bagaimanakah bentuk
alat ukur keterampilan dasar bermain
softhall yangakan dikembangkan? (2) Ba-
gaimana validitas serta reliabilitas alat
ukur keterampilan dasar bermain soft-
ball yang dikembangkan?

Tujuan penelitian ini untuk mening-
katkan kualitas proses dan hasil pem-
belajaran gerak keterampilan dasar ber-
main softball di FIK UNNES. Secara
khusus, penelitian bertujuan untuk me-
ngembangkan suatu bentuk alat ukur
keterampilan dasar bermain softball, dan
menguji validitas serta reliabilitas alat
ukur yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan pengem-
bangan penilaian alat ukur keteram-
pilan dasar bermain softball, yang terdiri
dari keterampilan lempar tangkap over-
hand dan sidearm serta keterampilan me-
mukul.Populasipenelitian adalah maha-
siswa Jurusan Pendidikan Jasmani Ke-
sehatan dan Rekreasi (PJKR) Fakultas
IImu Keolahragaan (FIK) Universitas
Negeri Semarang yang mengikuti per-
kuliahan teori dan praktek permainan
softhall. Penentuan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan intake group, di-
ambil dari kelas yang telah memperoleh

matakuliah permainan softball. Jumlah
sampel 26 orang. Pengembangan dan
penyusunan skala lajuan alat ukur ke-
terampilan dasar bermain Softball meng-
gunakan skala lajuan yang meliputi: (1)
lempar tangkap overhend, dan sidearm;
(2) keterampilan memukul, sedangkan
untuk penilaian pada masing-masing
skala lajuan yang telah dikembangkan
terdiri dari lajur nilai yang berisi enam
skala numerik. Merujuk pada pendapat
Gronlund, bahwa dalam skala lajuan
dapat dikembangkan tiga sampai tujuh
skala numerik. Keputusan untuk meng-
gunakan enam skala numerik dalam
pengembangan skala lajuan pada pe-
nelitian ini bertujuan agar dapat dilaku-
kan penilaian dengan presisi tinggi.

Pengembangandanpenyusunan ska-
la lajuan alat ukur keterampilan dasar
bermain softball terdiri atas (1) skala la-
juan keterampilan lempar-tangkap over-
hand; (2) skala lajuan keterampilan lem-
par-tangkap sidearm; dan (3) skala laju-
an keterampilan memukul.

SKALA LAJUAN KETERAMPILAN
LEMPAR-TANGKAP OVERHAND

Mengacu pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai melalui pembe-
lajaranmatakuliahteori dan praktek per-
mainan softball dan teori mengenai tek-
nik pengembangan skala lajuan, maka
telah dikembangkan skala lajuan untuk
keterampilan lempar-tangkap overhand
seperti yang tampak pada Tabel 1 be-
rikut.
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Tabel 1. Skala Lajuan Keterampilan Lempar-Tangkap Overhand
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NAMA oL
JURUSAN/SMT ... .......
MATA KULIAH : T/P SOFTBALL
POKOK BAHASAN : Keterampilan Lempar-Tangkap Overhand
TANGGAL .. .........
Bentuk_ Indikator Gerak Nilai
Keterampilan
Gerak Awal 1. Tangan lempar ditarik ke belakang melalui 123456
Melempar atas kepala
2. Berat badan di kaki belakang lengan glove 123456
lurus diarahkan ke sasaran
Saat Melempar 1. Kakitumpu mendorong ke depan 123456
2. Lengan lempar mengayun dari arah be- 123456
lakang kepala
3. Posisi bola di atas kepala 123456
4. Pergelangan tangan lempar melecut 123456
5. Lengan glove ditarik ke bawah 123456
6. Bola lepas di atas kepala 123456
Gerak Lanjut 1. Lengan lempar bergerak ke bawah 123456
Melempar 2. Berat badan berpindah ke kaki depan 123456
3. Lutut kaki depan menekuk 123456
4. Posisi siap menangkap bola 123456
Gerak Awal 1. Kedua kaki dalam posisi terbuka 123456
Menangkap 2. Glove di depan dahi 123456
Saat Menangkap 1. Antisipasi arah datangnya bola 123456
2. Menangkap dengan dua tangan 123456
Gerak Lanjut 1. Tarik kedua tangan ke sisi badan 123456
Menangkap 2. Berat badan dipindah ke kaki belakang 123456
3. Posisi siap melempar 123456
Gerak Lempar- 1. Keserasian rangkaian gerak melempar dan 123456

Tangkap

menangkap

SKALA LAJUAN KETERAMPILAN
LEMPAR-TANGKAP SIDEARM
Mengacu pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai melalui pembe-
lajaran mata kuliah teori dan praktek

permainan softball dan teori mengenai
teknik pengembangan skala lajuan, te-
lah dikembangkan skala lajuan untuk
keterampilan lempar-tangkapsidearm se-
perti yang tampak pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Skala Lajuan Keterampilan Lempar-Tangkap Sidearm

NAMA oL
JURUSAN/SMT ... .. ......
MATA KULIAH : T/P SOFTBALL
POKOK BAHASAN : Keterampilan Lempar-Tangkap Sidearm
TANGGAL .. .........
Bentuk_ Indikator Gerak Nilai
Keterampilan
Gerak Awal 1. Badan memutar ke samping 123456
Melempar 2. Berat badan di kaki belakang 123456
3. Lutut ditekuk 123456
Saat Melempar 1. Kaki depan melangkah 123456
2. Siku lengan glove ke arah sasaran lempar 123456
3. Tangan lempar ditarik ke belakang sejajar 12 3456
tanah
4. Berat badan dipindah ke kaki depan 123456
5. Pergelangan tangan lempar melecut 123456
6. Bola lepas di samping kepala 123456
Gerak Lanjut 1. Lengan lempar bergerak ke arah sasaran 123456
Melempar 2. Siku lengan glove ditarik ke samping badan 123456
3. Berat badan di kaki depan 123456
4. Posisi siap menangkap bola 123456
Gerak Awal 1. Kedua kaki dalam posisi terbuka 123456
Menangkap 2. Glove di depan badan 123456
Saat Menangkap 1. Antisipasi arah datangnya bola 123456
2. Menangkap dengan dua tangan 123456
3. Berat badan di antara dua kaki 123456
Gerak Lanjut 1. Tarik kedua tangan ke sisi badan 123456
Menangkap 2. Badan memutar ke samping 123456
3. Satu kaki ditarik ke belakang 123456
4. Berat badan dipindah ke kaki belakang 123456
5. Posisi siap melempar 123456
Gerak Lempar- 1. Keserasian rangkaian gerak melempar dan 12 3456

Tangkap

menangkap

SKALA LAJUAN KETERAMPILAN

MEMUKUL

Mengacu pada tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai melalui pembela-

pak pada Tabel 3 berikut.

jaran mata kuliah teori dan praktek per-
mainan softball dan teori mengenai tek-

nik pengem-bangan skala lajuan, telah
dikembangkan skala lajuan untuk kete-
rampilan memukul seperti yang tam-
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Tabel 3. Skala Lajuan Keterampilan Memukul
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NAMA oL
JURUSAN/SMT ... .. ......
MATA KULIAH : T/P SOFTBALL
POKOK BAHASAN : Keterampilan Memukul
TANGGAL .. .........
Bentuk_ Indikator Gerak Nilai
Keterampilan
Posisi Awal 1. Grip: buku-buku jari kedua tangan berada 123456
pada satu garis
2. Kedua tangan yang memegang bat berada di 12 3456
sekitar sisi telinga
3. Siku belakang ditarik ke belakang hingga 12 3456
terbuka
4. Posisi bat miring sekitar 45° 123456
5. Berdiri dengan dua kaki terbuka 123456
6. Lutut sedikit menekuk dan rileks 123456
7. Berat badan di kaki belakang 123456
Saat Memukul 1. Kaki depan melangkah, kaki belakang me- 12 3456
mutar
2. Pinggul memutar sekitar 90° 123456
3. Lengan depan bergerak menarik bat 123456
4. Kedua lengan dan pergelangan tangan lurus 12 3456
pada saat bat mengenai bola
Gerak Lanjutan 1. Pergelangan tangan memutar 123456
2. Ayunan bat berlanjut hingga melewati bahu 123456
3. Pinggul bergerak mengikuti tarikan gerak bat 123456
Gerakan Memukul 1. Keserasian seluruh rangkaian gerak memukul 123456

Penilaian yang dilakukan atas dasar
pengamatan terhadap kinerja sampel
dalam menampilkan indikator gerak
dari setiap keterampilan yang diukur,
dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut. (1) Masing-masing sampel di-
beri kesempatan untuk menampilkan
setiap bentuk keterampilan sebanyak 10
kali. (2) Nilai 1 diberikan bila tidak se-
kalipun menampilkan gerak yang be-
nar. (3) Nilai 2 diberikan bila paling ti-
dak menampilkan satu kali gerak yang
benar. (4) Nilai 3 diberikan bila paling
tidak menampilkan tiga kali gerak yang

benar. (5) Nilai4diberikan bila paling ti-
dak menampilkan lima kali gerak yang
benar. (6) Nilai 5 diberikan bila paling
tidak menampilkan tujuh kali gerak
yang benar. (7) Nilai 6 diberikan bila
paling tidak menampilkan sembilan ka-
li gerak yang benar

Di samping agar penilaian dapat di-
lakukandengan presisi yang cukup ting-
gi, penggunaan enam skala numerik ju-
ga bertujuan untuk menghindari the ge-
nerosityof leniency error dan error of central
tendency, yaitu kesalahan dalam peni-
laian sebagai akibat dari kecenderungan

Pengembangan Alat Ukur Keterampilan Bermain Softball



288

untuk selalu memilih nilai tengah guna
menghindari penilaian yang ekstrim
(Sax, 1980:165-166). Kalibrasi yang dila-
kukan terhadap alat ukur yang dikem-
bangkan meliputi validitas isi dan peng-
ujian reliabilitas.

Kalibrasi untuk menguiji validitas isi
dilakukan dengan pendekatan external
review oleh tiga orang content-review pa-
nelists, yang memiliki pengetahuan, pe-
ngalaman dan keahlian dalam pembe-
lajaran keterampilan softball. Pemeriksa-
an dan penilaian dilakukan terhadap
butir-butir indikator gerak keterampil-
andasar yang telah dikembangkan. Tek-
nik kalibrasi ini dipilih untuk diguna-
kan karena hingga saat ini belum di-
peroleh informasi mengenai adanya alat
ukur lain yang relevan dengan alat
ukur yang sedang dikembangkan, yang
dapat digunakan sebagai bahan ban-
ding untuk menguji validitasnya.

Kalibrasi untuk mengukur reliabili-
tas alat ukur dilakukan dengan teknik
inter-rater. Teknik ini digunakan karena
sesuai dengan hakikat alat ukur yang
dikembangkan, yaitu alat pengukur pro-
sesperilaku yang teramati. Untuk kepen-
tingan ini telah digunakan tiga orang
rater yang memenuhi persyaratan, se-
suai dengan yang diutarakan oleh Sax
(1980:161-165) mengenai persyaratan se-
orang rater, yaitu: (1) tahu apa yang se-
dang diamati dan diukur; (2) harus me-
ngetahui detail proses perilaku yang
diamati; (3) seorang yang ‘familiar’ ter-
hadap objek yang diukur; (4) mampu
meminimalkan halo effect dalam menilai.

Berdasarkan persyaratan tersebut,
ketiga rater yang digunakan memiliki
kualifikasisebagai berikut. (1) Telah me-
miliki pengalaman lebih dari 10 tahun
berturut-turut dan hingga saat ini ma-
sih aktif sebagai pengajar matakuliah
praktik dan teori softball. (2) Tidak ter-
libat dalam proses pembelajaran kete-
rampilan softball di kelas atau kelompok
yang digunakan sebagai sampel ujicoba.

Data hasil ujicoba yang diperoleh
berupa rating nominal yang diberikan
oleh para rater terhadap ciri-ciri kete-
rampilan gerak yang ditampakkan oleh
para sampel. Karena dalam ujicoba ini
digunakan tiga orang rater, maka data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik
Anova-General Multifacet Model untuk
memperoleh estimasi koefisien korelasi
(r«) yang dibutuhkan (Thorndike 1982:
161-165).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasilpenelitian yang dapat dipapar-
kan berupa hasil pemeriksaan terhadap
pengembangan indikator gerak dari ke-
terampilan yang diukur untuk menguji
validitas dan data hasil ujicoba serta
analisisnya untuk menguji reliabilitas
alat ukur.

HASIL PENGEMBANGAN ALAT
UKUR

Hasil pemeriksaan pengembangan
indicator alat ukur yang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Pengembangan Indikator Alat Ukur

Alat Ukur

Bentuk Keterampilan

Indikator Gerak

Keterampilan dasar
lempar- tangkap
overhand

Kesimpulan
Content-review I

Gerak awal melempar
Gerak saat melempar
Gerak lanjutan melempar
Gerak awal menangkap
Gerak saat menangkap
Gerak lanjutan menangkap
Gerak lempar-tangkap

3 butir
6 butir
4 butir
2 butir
2 butir
4 butir
1 butir

Telah sesuai dan memadai

panelists 1 Telah sesuai dan memadai
11 Telah sesuai dan memadai
Keterampilan dasar Gerak awal melempar 3 butir
lempar- tangkap Gerak saat melempar 6 butir
sidearm Gerak lanjutan melempar 4 butir
Gerak awal menangkap 2 butir
Gerak saat menangkap 3 butir
Gerak lanjutan menangkap 5 butir
Gerak lempar —tangkap 1 butir
Kesimpulan
| Telah sesuai dan memadai
Content-review 1 Telah sesuai dan memadai
panelists 11 Telah sesuai dan memadai
Keterampilan dasar Posisi awal 7 butir
memukul Gerak saat memukul 4 butir
Gerak lanjutan memukul 3 butir
Keserasian seluruh gerak 1 butir

Kesimpulan

I Telah sesuai dan memadai

Content-review 1
panelists 11

Telah sesuai dan memadai
Telah sesuai dan memadai

HASIL UJICOBA

Data hasil ujicoba dari tiga skala la-
juan yang dikembangkan, sebagaimana
yang tampak pada rangkuman dalam
Tabel 4 di atas, merupakan data yang
digunakan dalam perhitungan Anova-
General Multifacet Model untuk menguji
reliabilitas. Perhitungan ini menghasil-
kan koefisien r« yang pada hakikatnya

merupakan estimasi koefisien korelasi
antarrater.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Perhitungan
Anova

No Keterampilan Dasar Rxx

1 Lempar tangkap overhand 0,704
2 Lempar tangkap sidearm 0,604
3 Memukul 0,050
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PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan hasil peneliti-
an di atas, pemeriksaan oleh content-re-
view panelist terhadap bentuk keteram-
pilan beserta indikator gerak yang telah
dikembangkan untuk tiga bentuk kete-
rampilan dasar permainan softball me-
nunjukkan bahwa secara umum telah
sesuai dan memadai. Artinya, dari pen-
dekatan external review, ketiga alat ukur
berupa skala lajuan yang diperiksa te-
lah memiliki validitas isi yang memadai
untuk digunakan sebagai pengukur ke-
terampilan dasar permainan softball. De-
ngan kata lain, indikator gerak yang di-
kembangkan telah sesuai dengan ciri-
ciri perilaku yang diharapkan dapat di-
tampilkan dalam proses gerak pada sa-
at melakukan bentuk-bentuk keteram-
pilan dasar permainan softball.

Sementara analisis data hasil ujico-
ba alat ukur yang telah dilakukan ter-
hadap kelompok sampel untuk menguji
reliabilitas, menunjukkan bahwa dua di
antaranya memiliki koefisien reliabilitas
yang cukup (r«= 0,704 dan 0,604) dan
salah satunya memiliki koefisien relia-
bilitas yang sangat rendah (rx=0,050).

Kegagalan terhadap pengujian relia-
bilitas alat ukur, yaitu alat ukur kete-
rampilan dasar memukul dapat diduga
melalui dua pendekatan, yaitu pende-
katan teknik analisis yang digunakan
dan faktor eksternal yang tidak terkon-
trol selama ujicoba dilakukan. Dugaan
yang dapat dikemukakan melalui pen-
dekatan teknik analisis yang digunakan
didasari oleh asumsi akan adanya inter-
aksi yang kuat antara besarnya kelom-
pok sampel (S), jumlah indikator atau
item-item tes (1) yang digunakan dan
banyaknya rater (R). Thorndike (1982:

166-167)mengemukakanbahwa ketidak-
seimbangan antara jumlah atau besar-
nya n dari faktor yang dilibatkan dalam
analisis akan menyebabkan rendahnya
koefisien yang dihasilkan. Dikatakan
pula bahwa upaya yang dapat dilaku-
kan untuk memperbesar koefisien hasil
perhitungan adalah dengan cara meli-
patgandakan jumlah atau besarnya sa-
lah satu faktor.

Merujuk pada apa yang dikemuka-
kan Thorndike, kegagalan pengujian re-
liabilitas alat ukur keterampilan dasar
memukul tersebut diduga disebabkan
karena kurang rincinya pengembangan
indikator gerak, sehingga menyebabkan
para rater mengalami kesulitan untuk
mengamati dan menilai secara objektif
seluruh proses gerak yang ditampilkan.
Sementara dugaan melalui pendekatan
faktoreksternal yang tidak terkontrol di-
dasari oleh asumsi bahwa terdapat ba-
nyak faktor yang tidak dapat dikendali-
kan karena adanya berbagai keterbatas-
an. Salah satu faktor yang dapat dike-
mukakan sebagai pengganggu namun
tidak dapat dikontrol adalah faktor ben-
tuk keterampilan memukul itu sendiri.
Keterampilan memukul dalam permain-
ansoftball, meskipun termasuk dalam ke-
terampilan dasar, namun merupakan
bentukketerampilanyangcukupsulit un-
tuk dikuasai sehingga diperlukan waktu
yangcukup untuk belajar (Garman 2001:
145), bahkan Jacki (2002:140) menyata-
kan bahwa keterampilan memukul di-
perlukan drill secara progresif. Kesulit-
an yang timbul bukan semata-mata di-
sebabkan oleh kurang terampilnya sub-
jek pelaku, namun karena kegiatan ini
harus melibatkan orang kedua yang ti-
dak memiliki kepentingan terhadap
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‘kesempurnaan’ proses gerak memukul,
yaitu pengumpan. Berbeda dengan pro-
ses kegiatan lempar-tangkap yang dila-
kukan berpasangan, dan kedua-duanya
sangat berkepentingan terhadap hasil
lemparan dan tangkapan masing-ma-
sing. Untuk belajar memukul, unsur fi-
sik merupakan kebutuhan yang sangat
dominan (Jessica 2004:367), Baron (2006:
216) karena mahasiswa harus memutus-
kan secara cepat untuk memukul bola,
sehingga diperlukan ketepatan kapan
mahasiswa harus menarik pemukul dan
memukul dengan waktu kurang satu
detik dan sangat diperlukan koordinasi
yang baik antara mata dan tangan, se-
hingga untuk dapat menguasai kete-
rampilan tersebut tidak cukup hanya
beberapa pertemuan saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan yang hendak di-
capai, penelitian yang telah dilakukan
ini merupakan salah upaya untuk mem-
peroleh alat ukur yang valid dan re-
liabel yang dapat digunakan setidaknya
dalam proses pembelajaran mata-kuliah
permainan softball di FIK UNNES. Atas
dasar teori-teori mengenai keterampilan
permainan softball dan teknik mengem-
bangan alat ukur yang dirujuk, telah
dikembangkan alat ukur dalam bentuk
skala lajuan untuk mengukur tiga ben-
tuk keterampilan dasar permainan soft-
ball, yaitu keterampilan lempar-tangkap
overhand, sidearm dan keterampilan me-
mukul.

Dari hasil ujicoba yang telah dilaku-
kan terhadap ketiga alat ukur tersebut
dapatdisimpulkanbahwa dua alat peng-
ukur keterampilan dasar lempar-tang-
kap yang dikembangkan telah memiliki
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validitas yang memadai dan reliabilitas
yang cukup. Sementara alat pengukur
keterampilan dasar memukul meskipun
pada awalnya dinilai telah cukup valid,
namun pengujian reliabilitas menunjuk-
kan hasil yang sangat rendah. Oleh se-
bab itu, perlu dilakukan pemeriksaan
kembali terhadap butir-butir indikator-
nya karena kuat dugaan bahwa kega-
galan pengujian reliabilitas tersebut di-
sebabkan karena kurang rincinya pe-
ngembangan indikator.

Dari hasil yang diperoleh, secara
umum dapat disimpulkan bahwa masih
perlu dilakukan ujicoba lanjutan, de-
ngan menggunakan teknik dan karakter
kelompok sampel yang lebih variatif,
agar nantinya dapat dilakukan perbaik-
an-perbaikan guna memperoleh alat
ukur yang baku.

SARAN

Kebutuhan akan tersedianya alat
ukur yang baku merupakan kebutuhan
bagi semua lembaga pendidikan. Bagi
lembaga pendidikan seperti FIK, kebu-
tuhan akan tersedianya alat ukur yang
baku, memadai, dan sesuai dengan ka-
rakteristik tujuan pembelajaran yang te-
lah ditetapkan belum dapat terpenuhi.
Alat-alat ukur, khususnya alat ukur ke-
terampilan gerak yang saat ini tersedia
dan digunakan masih merupakan hasil
adopsi,yangadakalanya tidak sesuai de-
ngan tujuan pembelajaran. Oleh sebab
itu, disarankan agar dilakukan upaya
pengembangan alat ukur dari berbagai
bentuk keterampilan yang diajarkan.
Dalam kaitannya dengan penelitian
yang telah dilakukan ini, disarankan
pula pada pihak yang berkaitan dan pe-
duli terhadap perkembangan pembe-
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lajaran permainan softball, untuk me-
ngembangkanalatukurketerampilan da-
sar permainan softball yang belum ter-
garap melalui penelitian ini.
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